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Perang K orea adalah perang yang dimandatkan antara Korea Utara dengan dukungan Uni Soviet melawan
Korea Selatan dengan dukungan Amerika Serikat. Latar belakang perang Korea dapat diselidiki pada
pemisahan Korea oleh AS dan Soviet pada pendudukan mereka di Semenanjung Korea pada akhir Perang
duniall.

Kebijakan pendudukan AS dan Soviet kepada dua Korea ditandai oleh perbedaan ideologi dan sistem
politik, perpecahan antara kekuatan kiri dan kanan yang mendalam di semenanjung K orea dan konsolidasi
pemisahan wilayah lebih lanjut. Kaum kiri dalam kasus Korea tidak termasuk komunis, karenakiri lebih
beraliran sosialis nasionalis dan kelompok non-eksterm kanan. Walaupun begitu perbedaan ini tidak secara
ketat berlaku karenakiri sering juga dianggap komunis. Kanan jelas merujuk kepada kaum kapitalis
nasionalis.

Bersama dengan pertentangan ideologi, friksi antara kekuatan yang menentang kekuatan eksternal dengan
kekuatan yang mendukungnya membentuk secara fundamental sebab konflik.

Lebih dari itu, perbedaan kebijakan luar negeri AS dan Uni Soviet kepada selatan dan utara Korea setelah
okupasi mereka menjadi bagian esensial sebab perang.

Kebijakan luar negeri AS dan Uni Soviet kepada Korea bersifat inkonsisten dan kurang sungguh-sungguh.
Eropa sebagai pintu depan sementara Asia, khususnya Korea adalah pintu belakangnya. Pernah AS
menganggap Koreatidak lebih dari tambahan untuk keamanan dan pertahanan Jepang. Dengan kata lain,
Korea dikeluarkan dari daftar target area kebijakan besar AS dan hanya sebagai sasaran kedua dari politik
luar negeri AS. Hal ini sebagian karenajarak yang jauh antara kedua Negara dan sebagian lagi karena
asumsi secara strategik Korea hanya bernilai kecil.

Perbedaan yang tgjam terjadi dengan Soviet. Secara historis Soviet mempunyai kepentingan yang dalam di
Korea, untuk melindungi Soviet dari serangan luar. Semenanjung Korea, khususnya Korea utara telah
menjadi vital bagi kepentingan ideologi dan sasaran strategik Soviet demi untuk melindungi hak yang telah
ia dapatkan dari Manchuria sebagai hasil dari deklarasi perang melawan Jepang di akhir Perang Duniall.
Hal ini dilakukan setelah Soviet megalami hubungan sulit dengan pengaruh AS di Jepang dan Korea
Selatan, dan pengaruh Komunis yang tumbuh di Cina. Dalam pengertian ini, kebijakan Soviet kepada Korea
Utara tetap konsisten dari awal.

Pendudukan Soviet di Utara Korea dan kemudian bantuan program kepadanya merupakan bagian dari usaha


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20159924&lokasi=lokal

untuk menciptakan pengkalan di Korea Utara untuk digunakan sebagai penyebaran kepentingannya dan
pengaruh ideologinyadi tempat lain di Timur jauh. Rezim Korea Utara sgjak awal mengikuti Soviet, rezim
Korea Utara adalah wakil Soviet yang memerintah Korea utara demi melayani sasaran dan kepentingan
nasional Soviet. Fakta bahwa Kim Il Sung dan pengikutnya adalah wakil Soviet karenaterdiri dari orang-
orang yang diundang Moskwa untuk pelatihan politik saat perang Duniall dan mereka mempunyai
kewarganegaraan Soviet adalah hal penting dari teori ini (kekuasaan wakil). Soviet membiarkan wakilnya
memaksa dan menguasai partai, komite rakyat dan angkatan bersenjata Korea utara dengan ancaman
kekerasan, dan kemudian memasukkan wilayah Korea Utara dalam lingkup pengaruh Soviet.

Kebijakan Soviet kepada K orea Utara dengan menjadikan rezim Korea utara menjadi ultrakiri, agresif dan
provokatif. Adalah karena penagruh dari kebijakan Soviet, Korea Utara memaksakan kebijakan dasar
demokratik untuk megkomuniskan selatan Korea. Skema Soviet untuk menjadikan utara Korea menjadi
pangkalan strategik melawan A S tepat sama sengan kebijakan dasar demokratik Kim 11 Sung yang bertujuan
untuk menyiapkan revolusi komunis di selatan.

Hal ini oleh Soviet dan AS wujudkan pada pembentukan dan karakteristik kekuasaan politik di Korea utara
dan Korea selatan; organisasi kekuatan angkatan bersenjata dan akumulasi kapasitas perang di Korea utara
dan Korea selatan; dan menciptakan kondisi untuk invasi ke selatan Korea dan utara Korea. Kebijakan
politik luar negeri AS dan Soviet dari tahun 1945-1950 mengalami pasang surut yang akan berpengaruh
besar bagi pecahnya perang tahun 1950. baik AS dan Soviet mempunyai maksud imperialis guna
melindungi keamanan nasional mereka atas nama perwalian.



